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ABSTRAK 

Lupus adalah penyakit autoimun kronis yang prevalensinya meningkat setiap tahun, 

memengaruhi berbagai sistem tubuh dan memerlukan penanganan. Terapi 

komplementer seperti meditasi dan yoga dapat membantu mengurangi stres, 

meningkatkan keseimbangan fisik dan emosional, serta mendukung pengobatan 

farmakologi. Studi awal di Persatuan Lupus Sumatera Selatan (PLSS) 

menunjukkan rendahnya pengetahuan anggota tentang terapi ini. Salah satu cara 

untuk meningkatkan pengetahuan adalah pemberian edukasi. Video meditasi yoga 

(MEGA) dikembangkan sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 

pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Video MEGA 

terhadap pengetahuan terapi komplementer meditasi dan yoga pada pasien lupus di 

PLSS. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-

experimental menggunakan rancangan one group pre-test post-test melibatkan 18 

orang responden yang merupakan anggota Persatuan Lupus Sumatera Selatan 

(PLSS). Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Uji 

normalitas penelitian lmenggunakan uji Shapiro Wilk menunjukkan data 

berdistribusi normal p-value>0,05 (pre-test=0,212 dan post-test= 0,107). Hampir 

setengah dari responden dalam penelitian ini dewasa akhir (38,9%) dan sebagian 

besar perguruan tinggi (61,1%) sedangkan hasil analisis univariat terhadap 

pengetahuan anggota PLSS didapatkan nilai rata-rata pre-test 12,06 dan post-test 

15,06. Hasil uji paired t test menunjukkan p-value 0,000 (p<0,05) dan perubahan 

rata-rata sebesar -3,000 menunjukkan peningkatan pengetahuan responden dan 

efektivitas pemberian intervensi video. Peningkatan skor pengetahuan 

menunjukkan efektivitas video yang disajikan secara interaktif dan mudah 

dipahami sehingga mampu menjelaskan terapi komplementer meditasi dan yoga. 

Hasil penelitian ini disimpulkan video mega berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan anggota PLSS serta penggunaan video mega dapat digunakan sebagai 

media dalam pendidikan kesehatan 

Kata Kunci : Lupus, Meditasi, Pengetahuan, Terapi Komplementer, Video 

Mega, Yoga 

Daftar Pustaka : 63 (2015-2024) 

 

 

 



 
 

v 

Universitas Sriwijaya 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

FAKULTY OF MEDICINE  

NURSING DEPARTEMENT 

NURSING STUDY PROGRAM 

 

Thesis, January 2025 

Afifah Sabrina 

 

The Effect of Mega Video on Knowledge of Complementary Therapy Meditation 

and Yoga for Lupus Patients 

ix + 96 + 9 tables + 2 schemes + 15 appendices 

ABSTRACT 

Lupus is a chronic autoimmune disease whose prevalence increases every year, 

affecting various body systems and requiring treatment. Complementary therapies 

such as meditation and yoga can help reduce stress, increase physical and 

emotional balance, and support pharmalogical treatment. Initialstudies at the 

South Sumatera Lupus Association (SSLA) show low members’ knowledge about 

this therapy. One way to increase knowledge is providing education. The MEGA 

video (Yoga Meditation) was developed as an educational medium increase patient 

knowledge. This study aims to analyze the effect of Mega Video on knowledge of 

complementary therapy meditation and yoga for lupus patient at SSLA. This type of 

research was a quantitative study with a pre-experimental design using a one group 

pre-test post-test design involving 18 respondens who are members of the South 

Sumatera Lupus Association (SSLA). The sampling technique in this study used the 

accidental sampling techniwue. The normality test of the study used the Shapiro 

Wilk test showed that the data was normally distributed p-value>0,05 (pre-

test=0,212 and post-test=0,107). The largest age group in this study was late 

adulthood (38,9%) and collage educated (61,1%), while the univariate analysis 

result to the knowledge of SSLA members obtained an average pre-test value of 

12,06 and a post-test of 15,06. The result of the paired t test showed a p-value of 

0,000 (p<0,05) and an average change was -3.000, there was a significant effect 

on respondents’ knowledge score showed the effectiveness of the mega video which 

was presented interactively and easy to understand so that it is able to explain 

complementary meditation and yoga therapies. The results of this study are 

expected to be able increase insight, knowledge, and understanding about 

complementary therapies of meditation and yoga. 

Keyword : Lupus, Meditation, Knowledge, Complementary Therapy, Mega Video, 

Yoga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lupus merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular (PTM) yang 

prevalensinya terus meningkat setiap tahun. Penyakit ini tergolong sebagai 

gangguan autoimun kronis dengan berbagai variasi kondisi klinis. Menurut 

National Institute of Environmental Health Science (NIEHS), penyakit autoimun 

terjadi ketika sistem imun tubuh keliru menyerang sel, jaringan, atau organ yang 

sehat. Akibatnya, penyakit ini dapat memengaruhi berbagai bagian tubuh, 

menyebabkan gangguan fungsi organ, dan dalam kasus tertentu, dapat 

membahayakan nyawa (Kemenkes RI, 2018).  

Angka kejadian penyakit tidak menular (PTM) setiap tahunnya terus 

meningkat, di antaranya yaitu penyakit lupus, menurut World Health Organization 

(WHO) jumlah penderita lupus didunia hingga saat ini mencapai lima juta orang, 

dan setiap tahunnya ditemukan lebih dari 100 ribu kasus baru (Kemenkes RI, 2018) 

sedangkan jumlah penderita lupus di Sumatera Selatan yang tercatat sebanyak 350 

orang (Rahayu, 2019). Lupus dapat memengaruhi sebagian besar system organ 

tubuh, dengan manifestasi berupa gangguan pada system musculoskeletal, 

dermatologis, kardiovaskular, hematologis, dan neurologi. Gejala lainnya meliputi 

masalah tidur, nyeri kronis, gangguan suasana hati, dan disfungsi kognitif 

(Yousefzadeh et al., 2022). Pengobatan modern telah mengalami kemajuan dalam 

beberapa tahun terakhir seperti obat antiinflamasi nonsteroid, hidroksiklorokuin, 

glukokortikoid, dan agen imunosupresif namun angka kematian diantara pasien 

lupus tetap tinggi (Wahyuni et al., 2023). 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan di negara lain menunjukkan 

odapus (sebutan bagi penderita lupus) menggunakan terapi komplementer untuk 

mengendalikan gejala penyakit mereka dan efek samping dari obat, terapi 

komplementer merupakan terapi yang digunakan sebagai tambahan pengobatan 
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yang bertujuan untuk meningkatkan penyembuhan, memfasilitasi kenyamanan, dan 

meningkatkan kesehatan (Lu et al., 2021).  

Studi pendahuluan yang dilakukan kepada odapus di Persatuan Lupus 

Sumatera Selatan (PLSS) yang merupakan satu-satunya organisasi yang berada di 

wilayah Sumatera Selatan dengan beranggotakan orang-orang yang mengalami 

gangguan imun yang sebagian besar mengalami lupus tercatat pada tahun 2023 

PLSS memiliki anggota yang terdaftar sebanyak 278 orang. Penelitian (Wahyuni et 

al., 2023) yang dilakukan pada odapus di Persatuan Lupus Sumatera Selatan (PLSS) 

sekitar 2,86% odapus menggunakan terapi meditasi dan yoga dimana kedua terapi 

ini paling sedikit dilakukan oleh anggota PLSS. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti di PLSS dengan cara mewawancarai 6 

anggota PLSS didapatkan bahwa mereka belum pernah dilakukan penelitian terkait 

pengetahuan terapi komplementer meditasi dan yoga. 

Meditasi dan yoga merupakan terapi yang dapat membantu keseimbangan 

pikiran, emosi, dan pernafasan serta merupakan bagian dari jenis terapi 

komplementer mind body therapy. Mind body therapy adalah intervensi dengan 

teknik untuk memfasilitasi kapasitas berpikir yang mempengaruhi gejala fisik dan 

fungsi berpikir yang mempengaruhi fisik dan fungsi tubuh, contohnya seperti 

meditasi dan yoga (Rufaida et al., 2018). Meditasi dan yoga adalah praktik yang 

menciptakan keadaan relaksasi, memungkinkan seseorang untuk focus pada 

momen saat ini atau mencapai kondisi bebas dari kelelahan dengan tingkat 

konsentrasi yang optimal. Kedua aktivitas ini berperan dalam menenangkan 

pikiran, memulihkan kesehatan fisik, dan jika dilakukan secara rutin, efektif dalam 

mengurangi stress serta depresi (Masruroh et al., 2021).  

Meditasi adalah sebuah praktik relaksasi dengan cara melepaskan pikiran 

dari semua hal yang membebani maupun membuat kita merasa cemas dalam 

kehidupan sehari-hari (Rufaida et al., 2018). Meditasi dapat meningkatkan 

kemampuan dalam mengatasi nyeri, mengurangi stress, dan gejala psikologis 

lainnya serta mempunyai efek untuk mencapai ketenangan yang dalam, penurunan 

detak jantung, mengurangi konsumsi oksigen bagi tubuh hingga dapat mengurangi 

asam laktat dalam darah yang merupakan sampah dari metabolisme tubuh (Taub et 

al., 2021). Meditasi merupakan pendekatan terapi yang signifikan bagi pasien SLE, 
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karena menekankan pada penerimaan pengalaman eksternal dan internal  

(Yousefzadeh et al., 2022) 

Yoga merupakan teknik yang mengajarkan seperti teknik rileksasi, 

pernapasan, dan posisi tubuh (Kusumayanti et al., 2020). Yoga memfokuskan pada 

aktivitas meditasi dari individu dengan memusatkan pikiran untuk mengontrol 

panca indera serta tubuh secara keseluruhan. Yoga mempunyai efek untuk 

mencegah maupun mengurangi stress, sebagai media relaksasi, membuat hidup 

lebih tenang, meningkatkan daya tahan tubuh serta imunitas tubuh, menambah 

stamina, dan meningkatkan emosi positif (Rufaida et al., 2018). Yoga pada pasien 

SLE dapat mengurangi frekuensi kekambuhan dan remisi dengan mengurangi 

penanda proinflamasi dan penanda stress (Shobana et al., 2022). 

Pasien lupus memiliki pengetahuan yang kurang mengenai gejala, dampak, 

dan pengobatan dari penyakitnya terutama bagi odapus dengan latar belakang SMA 

dan hanya bergantung pada penyedia layanan kesehatan sebagai sumber informasi 

(Azwinda, 2020). Rendahnya pengetahuan masyarakat maupun pasien lupus 

terhadap penyakitnya sendiri tentunya menjadi salah satu permasalahan yang cukup 

penting karena berpengaruh terhadap penanganan maupun langkah pengobatan dari 

penyakit lupus sendiri. Intervensi khusus diperlukan sebagai upaya promosi 

kesehatan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang penyakit SLE, seperti sosialisasi, mencari informasi tentang SLE, 

berkonsultasi dengan dokter yang ahli, dan layanan kesehatan lainnya jika 

ditemukan masalah (Azwinda, 2020). 

Layanan kesehatan memainkan peran penting dalam mendidik pasien 

tentang penyakit mereka. Maka berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan 

penyuluhan untuk memperkaya pengetahuan masyarakat maupun pasien lupus. 

Penyuluhan yang diberikan dengan menggunakan media audiovisual merupakan 

salah satu media yang baik untuk digunakan sebagai media dalam penyuluhan 

karena dapat meningkatkan pengetahuan pasien dengan melibatkan pendengaran 

dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan (Simamora & Saragih, 

2019). Video Mega (Meditasi Yoga) merupakan video yang memberikan informasi 

tentang terapi komplementer meditasi dan yoga. Penelitian mengenai pengetahuan 

terapi komlementer meditasi dan yoga pada pasien lupus belum pernah dilakukan. 
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Penyuluhan mengenai pengetahuan terapi komplementer meditasi dan yoga ini 

diharapkan dapat memberi pengetahuan yang baru kepada odapus bahwa terdapat 

perawatan lain yang bisa digunakan mendukung/bersamaan dengan terapi 

farmakologi. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian berjudul “Pengaruh Video Mega Terhadap Pengetahuan Terapi 

Komplementer Meditasi Dan Yoga Pada Penderita Lupus Di Persatuan Lupus 

Sumatera Selatan (PLSS)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Video adalah media yang efektif untuk menyampaikan informasi, 

menggambarkan proses, menjelaskan konsep yang kompleks, mengajarkan 

keterampilan, mempercepat atau memperlambat waktu, serta memengaruhi 

perilaku (Arrahim, 2022). Sebagai media, video memiliki kelebihan karena mampu 

menampilkan gambar bergerak dan suara secara bersamaan, sehingga menarik 

perhatian dan memungkinkan penerimaan informasi melalui berbagai indra 

sekaligus (Daryanto, 2016). Meskipun video telah banyak digunakan dalam edukasi 

kesehatan, penerapannya untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien 

lupus belum banyak ditemukan. 

Lupus dapat memengaruhi berbagai sistem organ tubuh dan menyebabkan 

keluhan subjektif serta tanda-tanda fisik yang dapat diamati. Keluhan yang paling 

sering dilaporkan oleh pasien lupus adalah nyeri. Selain itu, kondisi ini juga sering 

disertai dengan kelelahan, kecemasan, dan depresi. Pasien lupus telah menerima 

pengobatan dari dokter untuk penyakit lupus nya namun pasien masih merasakan 

gejala oleh karena itu diperlukan terapi tambahan yang dapat mengurangi gejala 

yang dirasakan serta mendukung pengobatan medis (Wahyuni et al., 2023). 

Melanjuti pada penelitian sebelumnya (Wahyuni et al., 2023) terapi 

komplementer meditasi dan yoga adalah terapi yang paling sedikit dilakukan oleh 

odapus yang ada di PLSS. Meditasi dan yoga menciptakan keadaan relaksasi yang 

memungkinkan seseorang untuk fokus pada momen saat ini atau bebas dari segala 

hal yang membebani. Aktivitas ini membantu menenangkan pikiran, memulihkan 

kondisi fisik, dan jika dilakukan secara rutin, dapat efektif dalam mengurangi stres, 

kecemasan, serta depresi (Masruroh et al., 2021). Meditasi dan yoga digunakan 
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untuk mendukung pengobatan medis dan mengurangi gejala yang masih dirasakan 

oleh pasien lupus. 

Persatuan Lupus Sumatera Selatan (PLSS) yang merupakan satu-satunya 

organisasi yang berada di wilayah Sumatera Selatan dengan beranggotakan orang-

orang yang mengalami gangguan imun yang sebagian besar mengalami lupus 

tercatat pada tahun 2023 PLSS memiliki anggota yang terdaftar sebanyak 278 

orang. Pendidikan kesehatan perlu dilakukan kepada anggota PLSS untuk 

menambah pengetahuan anggota serta memberikan pilihan terapi pendukung yang 

bisa dilakukan oleh anggota PLSS dalam mengendalikan gejala nya. 

Berdasarkan hal yang telah dijabarkan, maka didapatkan bahasan pokok 

permasalahan dalam penelitian yaitu “Adakah pengaruh video mega terhadap 

pengetahuan terapi komplementer meditasi dan yoga pada pasien lupus?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh 

Video Mega Terhadap Pengetahuan Terapi Komplementer Meditasi Dan 

Yoga Pada Pasien Lupus Di Persatuan Lupus Sumatera Selatan (PLSS)” 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Karakteristik responden penelitian berdasarkan usia dan pendidikan pada 

pasien lupus di Persatuan Lupus Sumatra Selatan (PLSS). 

2. Mengetahui skor pengetahuan responden tentang terapi komplementer 

meditasi dan yoga pada pasien lupus Di Persatuan Lupus Sumatra Selatan 

(PLSS) sebelum diberikan intervensi. 

3. Mengetahui skor pengetahuan responden tentang terapi komplementer 

meditasi dan yoga pada pasien lupus Di Persatuan Lupus Sumatra Selatan 

(PLSS) setelah diberikan intervensi. 

4. Mengetahui pengaruh pengetahuan responden tentang terapi komplementer 

meditasi dan yoga pada pasien lupus di Persatuan Lupus Sumatera Selatan 

(PLSS) sebelum dan setelah diberikan video mega  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Setelah dilakukan penelitian pada pasien lupus di Persatuan Lupus 

Sumatera Selatan (PLSS) dapat lebih meningkatkan pengetahuan mengenai 

terapi komplementer meditasi dan yoga.  

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu sarana penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat oleh peneliti, memberikan pengalaman dalam 

penelitian, menambah wawasan peneliti, serta memberikan wacana baru 

bagi peneliti tentang terapi komplementer meditasi dan yoga pada 

penderita lupus. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 

pengetahuan tentang terapi komplementer meditasi dan yoga kepada 

anggota Persatuan Lupus Sumatera Selatan (PLSS). 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi guna 

meningkatkan mutu pendidikan serta bahan masukan tambahan bagi 

perkembangan ilmu pendidikan di bidang keperawatan dan dapat 

digunakan sebagai referensi tambahan atau perbandingan bagi peneliti lain 

yang berhubungan dengan pengaruh video mega terhadap pengetahuan 

terapi komplementer meditasi dan yoga pada penderita lupus. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dalam ruang lingkup keperawatan 

medikal bedah yang berfokus mengetahui pengaruh video mega terhadap 

pengetahuan terapi komplementer meditasi dan yoga pada penderita lupus. 

Penelitian ini dilaksanakan di Persatuan Lupus Sumatera Selatan pada 2024. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-

experimental dengan rancangan one group pretest-posttest. Populasi dalam 

penelitian ini diambil dengan cara menggunakan teknik accidental sampling 

dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditentukan. Data yang diperoleh 
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dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat. Penelitian ini 

dimulai dari penyusunan proposal pada bulan agustus 2023.
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